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     Abstract 

This study aims to determine the effect of implementing the Problem Based Learning (PBL) 

model with a Deep Learning approach on third-grade elementary school students’ 

understanding of sexual violence prevention. The study employed a quantitative method 

with a pre-experimental design of the one-group pre-test post-test type and involved 11 

third-grade students selected through a saturated sampling technique. The research 

instrument consisted of a test comprising 20 questions whose validity was examined 

through expert judgment. Data were analyzed using normality testing and the Paired 

Sample t-Test. The results of the normality test using the Shapiro-Wilk method showed 

significance values of 0.100 for the pre-test data and 0.122 for the post-test data, both of 

which are greater than 0.05, indicating that the data are normally distributed. Furthermore, 

the Paired Sample t-Test results revealed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 

0.050, indicating a significant difference between the students’ pre-test and post-test scores. 

Therefore, it can be concluded that the implementation of the Problem Based Learning 

model integrated with a Deep Learning approach has a significant effect on improving 

students’ understanding of sexual violence prevention material.  

 

Keyword: Problem Based Learning, Deep Learning, Students’ Understanding, Sexual 

Violence Prevention 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning terhadap pemahaman siswa kelas III 

sekolah dasar mengenai pencegahan kekerasan seksual. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one-group pre-test post-test dan 

melibatkan 11 siswa kelas III yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Instrumen 

penelitian berupa tes yang terdiri dari 20 soal yang telah diuji validitasnya melalui penilaian 

ahli (judgment experts). Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji Paired 

Sample t-Test. Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 

signifikansi pada data pre-test sebesar 0,100 dan post-test sebesar 0,122, keduanya lebih 

besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji Paired 

Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,050, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbasis 

Deep Learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pencegahan kekerasan seksual. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Deep Learning, Pemahaman Siswa, Pencegahan 

Kekerasan Seksual 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan suatu 

proses yang berlangsung terus-menerus 

sepanjang kehidupan manusia, tanpa 

dibatasi oleh ruang, waktu, atau usia. Di 

dalamnya terdapat berbagai aktivitas 

pembelajaran, baik yang dilakukan di 

lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah, dengan harapan proses tersebut 

dapat berjalan secara optimal dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan (Nera et al., 2023; 

Rusticus et al., 2023). Pada hakikatnya, 

tujuan utama pendidikan adalah 

menumbuhkan serta mengembangkan 

potensi kemanusiaan yang ada dalam diri 

setiap individu, agar mereka dapat 

berkembang menjadi pribadi yang 

unggul, berkualitas, dan mampu 

memanfaatkan sumber daya manusia 

secara maksimal (Chankseliani & 

McCowan, 2021; Henderson & Loreau, 

2023; Wulandari & Fauzi, 2021). 

Berdasarkan survei Programme 

for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 (goodstats.id, diakses 

09 September 2025), Indonesia 

menempati peringkat 69 dari 81 negara 

(Prasastisiwi, 2024). Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa mutu 

pendidikan di Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata dibandingkan dengan 

negara-negara peserta lainnya. Situasi ini 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara 

lain frekuensi perubahan kurikulum yang 

cukup tinggi, keterbatasan fasilitas dan 

infrastruktur pendidikan, ketimpangan 

distribusi guru yang berkualitas, serta 

belum meratanya akses pendidikan di 

berbagai daerah (Buabeng & Amo-

Darko, 2025; Mubarok & Setyowati, 

2020; Zickafoose et al., 2024). 

Pendidikan dasar merupakan 

fase penting dalam membentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

hidup siswa, termasuk pemahaman 

tentang perlindungan diri dari kekerasan 

seksual. Tingginya  kasus  kekerasan  di  

Indonesia  telah  menjadi  perhatian  

pemerintah.  Korban kekerasan  bahkan  

tidak  hanya  menyasar  orang  dewasa,  

tetapi  juga anak-anak (Rahman et al., 

2022; Reswita & Buulolo, 2023; 

Syukriani et al., 2022).  Kekerasan  

seksual  terhadap  anak  adalah  hubungan  

atau  interaksi antara  seorang  anak  

dengan  orang  yang  lebih  tua,  dimana  

anak  tersebut  dijadikan  sebagai objek 

bagi pelaku yang mencari kepuasan 

seksual (Gámez-Guadix et al., 2021; 

Joleby et al., 2021; Lewoleba & Fahrozi, 

2020). Semakin  meningkatnya  kasus  

kekerasan  seksual  yang  terjadi  pada  

anak  telah  meresahkan banyak  orang,  

termasuk  orang  tua,  pendidik,  dan  

seluruh  lapisan  masyarakat.  Karena  hal  

ini pasti akan berdampak pada masa 

depan anak (Janah, 2023; Klebanov et al., 

2024; van der Burgt et al., 2024).  

Peneliti melakukan wawancara 

dengan guru kelas III di UPT SD Negeri 

36 Gresik yang menyatakan 

dukungannya yang tinggi terhadap upaya 

pencegahan kekerasan seksual bagi anak-

anak, dengan menekankan bahwa 

edukasi seperti ini memang sangat 

dibutuhkan. Namun, beliau juga 

menegaskan perlunya pembatasan materi 

pada hal-hal yang kurang sopan, agar 

penyampaian tetap sesuai dengan usia 

dan norma yang berlaku di lingkungan 

sekolah dasar. Kondisi ini menegaskan 

perlunya strategi pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif 

sekaligus relevan dengan permasalahan 

nyata yang mereka hadapi (Hamid et al., 

2023; Zamiri & Esmaeili, 2024) 

Pemilihan strategi pembelajaran 

yang tepat dan terencana dengan baik 

berperan penting dalam mewujudkan 

tujuan pembelajaran sekaligus 
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mendorong tercapainya hasil yang 

maksimal bagi siswa (Marginingsih et 

al., 2025; Noushad, 2024). Salah satu 

model pembelajaran yang relevan adalah 

Problem Based Learning (PBL) karena 

berfokus pada penyajian masalah nyata 

sebagai pemicu belajar (Junaidi & 

Pratikno, 2024; Smith et al., 2022). 

Sejumlah penelitian telah membuktikan 

bahwa penerapan PBL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, pemahaman konsep, serta 

keterampilan pemecahan masalah siswa 

sekolah dasar (Anggraeni et al., 2023; D. 

Putri & Zulfadewina, 2023; Wardani & 

Fiorintina, 2023). PBL juga efektif 

membangun keterampilan reflektif 

melalui diskusi kelompok dan simulasi, 

yang relevan untuk topik-topik 

perlindungan anak (Agllias et al., 2021; 

Egonsdotter & Bengtsson, 2023). Akan 

tetapi, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada ranah 

akademik seperti matematika, IPA, atau 

bahasa, bukan pada isu non-akademik 

seperti pencegahan kekerasan seksual. 

Model Problem Based Learning  

berakar pada teori konstruktivisme yang 

menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Dalam konstruktivisme, 

pengetahuan dibangun oleh siswa 

melalui keterlibatan aktif, pengalaman 

langsung, dan interaksi sosial. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar 

kontekstual, mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi, bertanya, dan 

menemukan konsep secara mandiri 

(Assen & Otting, 2022; Indriyani & 

Nirmala, 2025). Sintaks model Problem 

Based Learning (PBL) meliputi lima 

tahapan utama, yaitu orientasi terhadap 

masalah, pengorganisasian untuk belajar, 

membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil, 

serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Kelima 

tahapan tersebut saling 

berkesinambungan dalam membantu 

siswa membangun pemahaman melalui 

pengalaman belajar berbasis masalah 

secara aktif dan kolaboratif (R. Putri, 

2025; Saleh et al., 2022; Wu et al., 

2025).  

Selain penggunaan model 

pembelajaran, pendekatan Deep 

Learning yang berfokus pada 

pemahaman mendalam dan reflektif juga 

berpotensi besar dalam membekali siswa 

dengan keterampilan protektif. 

Pendekatan Deep Learning 

menitikberatkan pada pemahaman 

konsep secara mendalam serta penerapan 

pengetahuan dengan cara yang kritis 

(Kovač et al., 2025; Taye, 2023). 

Penerapan Deep Learning berlandaskan 

pada prinsip-prinsip utama yang menjadi 

inti dari karakteristik pembelajaran 

mendalam. Pendekatan ini menekankan 

tiga unsur pokok, yaitu Mindful Learning 

atau pembelajaran dengan kesadaran, 

Meaningful Learning atau pembelajaran 

yang bermakna, serta Joyful Learning 

atau pembelajaran yang menyenangkan. 

Ketiga unsur tersebut saling melengkapi 

dalam menciptakan proses belajar yang 

tidak hanya berfokus pada pemahaman 

mendalam, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang reflektif dan 

penuh makna bagi siswa (Kim, 2024; 

Körkkö, 2021; Syafi’i & Darnaningsih, 

2025).  

Pembelajaran mendalam (Deep 

Learning) diperkuat oleh gagasan 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang 

memandang belajar sebagai proses aktif 

membangun pengetahuan melalui 

interaksi dengan lingkungan dan 

kolaborasi sosial. Prinsip ini mendorong 

lahirnya berbagai model pembelajaran 

berbasis proyek, kolaboratif, dan berbasis 
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masalah yang dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-

21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan pemecahan masalah 

(Mu’ti, 2025; Retno et al., 2025; Saad & 

Zainudin, 2024). 

Penelitian mengenai Problem 

Based Learning dan Deep Learning 

dalam peningkatan pemahaman siswa 

dilaksanakan oleh beberapa peneliti 

terdahulu, diantaranya : penelitian 

Royani et al ( 2024) menyatakan bahwa 

model pembelajaran Deep Learning 

secara nyata membantu meningkatkan 

tingkat pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

di SD Global Garuda Nusantara Islami 

Centre. Dwi Yanti et al (2024)  juga 

menyatakan bahwa model Problem 

Based Learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas IV B SDN 64/1 Muara 

Bulian. 

Berdasarkan paparan 

sebelumnya, Kualitas pendidikan di 

Indonesia masih menghadapi tantangan 

dalam menanamkan kesadaran siswa 

terhadap isu penting seperti pencegahan 

kekerasan seksual sejak dini. Meskipun 

edukasi tersebut sangat dibutuhkan, 

penyampaiannya perlu disesuaikan 

dengan usia dan norma kesopanan 

sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang efektif dan 

kontekstual. Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana penerapan 

Problem Based Learning dengan 

pendekatan Deep Learning dapat 

membantu siswa memahami konsep 

pencegahan kekerasan seksual secara 

lebih bermakna, reflektif, dan 

menyenangkan, sekaligus menumbuhkan 

kesadaran diri untuk melindungi diri dari 

potensi kekerasan. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada integrasi antara model 

Problem Based Learning yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam memecahkan masalah nyata 

dengan pendekatan Deep Learning yang 

berfokus pada pemahaman mendalam, 

kesadaran, serta pembelajaran yang 

menggembirakan, sehingga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baru 

terhadap strategi pembelajaran 

pendidikan karakter dan perlindungan 

diri di sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan design 

pre-experimental tipe one-group pre-test 

post-test. Subjek penelitian melibatkan 

11 siswa kelas III UPT SD Negeri 36 

Gresik, yang dipilih menggunakan teknik 

sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

kelas dijadikan sampel penelitian 

(Sugiyono, 2022). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas tes, observasi, dan dokumentasi. 

Sebagai indikator pencapaian hipotesis, 

peneliti menggunakan pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan sebelum 

perlakuan, sedangkan post-test diberikan 

setelah perlakuan untuk menilai 

pengaruh tindakan terhadap kelompok 

tersebut. Adapun desain one group pre-

test post-test dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:

Tabel 1. One Group Pretest Posttest Design 

Pre-test Independent Variable Post-test 

Y1 X Y2 
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Dalam Tabel 1. Pre-test 

disimbolkan dengan Y1 dan diberikan 

sebelum penerapan perlakuan. Setelah 

pre-test, siswa mengikuti perlakuan 

berupa penerapan pendekatan Deep 

Learning, yang disimbolkan dengan X. 

Pendekatan ini berperan sebagai variabel 

bebas (independent variable), sedangkan 

pemahaman siswa menjadi variabel 

terikat (dependent variable). Tahap 

terakhir penelitian adalah pemberian 

post-test, yang disimbolkan dengan Y2 

kepada seluruh siswa kelas III. Alur 

penelitian bisa dilihat pada gambar 

berikut:

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Secara keseluruhan, proses 

penelitian dimulai dari identifikasi 

masalah di sekolah, penyusunan 

instrumen, pelaksanaan pre-test, 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan pendekatan Deep 

Learning, pelaksanaan post-test, analisis 

data menggunakan SPSS 26, menarik 

kesimpulan hingga diseminasi hasil. 

Instrumen tes terdiri dari 20 pertanyaan 

yang disesuaikan tingkatnya dengan skor 

maksimum 100 jika jawaban siswa benar. 

Instrumen kemudian diuji melalui uji 

validitas dengan memanfaatkan penilaian 

ahli (judgment experts). Setelah 

instrumen disusun berdasarkan teori 

tertentu mengenai aspek-aspek yang 

hendak diukur, langkah selanjutnya 

adalah mengonsultasikannya kepada ahli 

terkait (Sugiyono, 2022). Dalam 

penelitian ini, siswa terlebih dahulu 

diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal, kemudian diterapkan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan Deep 

Learning, dan selanjutnya siswa 

mengerjakan post-test.  

Hasil pre-test dan post-test 

dianalisis menggunakan SPSS 26 dengan 

uji normalitas dan uji paired sampel t-

test. uji normalitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa data hasil penelitian, 

terutama skor pre-test dan post-test, 

berdistribusi secara normal (Tarumasely, 

2020). Distribusi normal merupakan jenis 

distribusi yang memiliki ciri khas 

berbentuk seperti lonceng ketika 

dihubungkan dalam bentuk histogram 

(Nuryadi et al., 2017). Sebagaimana 

terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Histogram Distribusi Normal 

 

Uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Shapiro-Wilk , yaitu metode 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

sebaran data acak pada suatu sampel 

berukuran kecil mengikuti distribusi 

normal. uji ini diterapkan pada data 

dengan jumlah sampel tidak lebih dari 50 

(Sudirman et al., 2023). Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji ini 

adalah Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 

maka data sampel berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka 

data sampel berdistribusi tidak normal 

(Nuryadi et al., 2017). 

Lalu dilanjutkan dengan Paired 

Sample t-Test guna mengetahui 

perbedaan signifikan antara dua data 

berpasangan dari subjek yang sama 

sebelum dan sesudah perlakuan 

(Prameswari & Rahayu, 2020). Adapun 

kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

ini adalah Jika nilai signifikansi (sig.) < 

0,05 atau nilai thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y). Jika nilai signifikansi 

(sig.) > 0,05 atau nilai thitung< ttabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak, yang 

menunjukkan bahwa variabel bebas (X) 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat (Y) (Nuryadi et al., 2017). Adapun 

hipotesis statistik yang diajukan yaitu: 

• H0 : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model 

Problem Based Learning dengan 

pendekatan Deep Learning 

terhadap pemahaman siswa 

sekolah dasar mengenai 

pencegahan kekerasan seksual. 

• H1: Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model 

Problem Based Learning dengan 

pendekatan Deep Learning 

terhadap pemahaman siswa 

sekolah dasar mengenai 

pencegahan kekerasan seksual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengumpulan data pemahaman 

siswa dilakukan melalui pemberian pre-

test dan post-test. Pre-test dilaksanakan 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, kemudian diberikan perlakuan 

dengan menerapkan model Problem 

Based Learning berbasis Deep Learning. 

Setelah itu, siswa mengikuti post-test 

untuk menilai peningkatan yang terjadi. 

Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada Histogram berikut:
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Gambar 3. Histogram Pretest dan Posttest 

 

Tahap berikutnya adalah 

melakukan uji normalitas terhadap data 

pre-test dan post-test yang terkumpul. Uji 

ini penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa data berdistribusi normal sehingga 

memenuhi prasyarat analisis statistik 

parametrik yang akan digunakan. 

Dengan demikian, hasil pengujian 

hipotesis dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah apabila data berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas pada pre-test 

dan post-test bisa dilihat pada table 

berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Pemahaman 

Siswa 

.226 11 .123 .879 11 .100 

Posttest Pemahaman 

Siswa 

.172 11 .200* .885 11 .122 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji kenormalan data pada hasil 

pre-test dan post-test siswa dilakukan 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Berdasarkan Tabel 2. Nilai signifikansi 

yang diperoleh pada data pre-test adalah 

0,100 dan pada data post-test adalah 

0,122. Kedua nilai tersebut lebih besar 

dari 0,050, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Dengan 
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demikian, data penelitian telah 

memenuhi persyaratan uji kenormalan 

dan dapat dilanjutkan pada tahap 

pengujian hipotesis berikutnya. 

Karena data pre-test dan post-

test berdistribusi normal, maka tahap 

analisis dilanjutkan dengan uji Paired 

Sample t-Test. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara dua data 

berpasangan, yaitu kemampuan siswa 

sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah 

perlakuan (post-test) dengan penerapan 

model Problem Based Learning berbasis 

Deep Learning. Adapun hasil uji Pired 

Sample t-Test sebagai berikut:

 

Tabel 3. Uji Paired Sample t-Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

pretest - 

posttest  

-

45.00

000 

17.60

682 

5.308

66 

-

56.828

42 

-

33.17158 

-8.477 10 .000 

Berdasarkan hasil uji Paired 

Sample t-Test pada Tabel 3. Diperoleh 

nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,050) atau nilai 

thitung > ttabel (8.477 > 2.228). Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan Deep 

Learning terhadap peningkatan 

pemahaman pencegahan kekerasan 

seksual pada siswa kelas III UPT SD 

Negeri 36 Gresik. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan Deep 

Learning berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test 

dan post-test yang telah diberikan kepada 

11 siswa kelas III UPT SD Negeri 36 

Gresik. Pengujian dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu pre-test sebelum perlakuan 

dan post-test setelah pembelajaran selesai 

dilaksanakan selama beberapa 

pertemuan. Setiap tes berisi soal-soal 

yang dirancang untuk mengukur tingkat 

pemahaman konsep siswa terhadap 

pencegahan kekerasan seksual. Proses 

pelaksanaannya dilakukan secara 

terkendali di dalam kelas dengan 

pengawasan guru dan peneliti untuk 

memastikan hasil yang valid dan dapat 

diandalkan. 

Pada gambar 3. menunjukkan 

rata-rata nilai pre-test siswa adalah 

33,64, sedangkan rata-rata post-test 

meningkat menjadi 78,64. Peningkatan 

yang cukup tinggi ini menunjukkan 
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adanya perbedaan kemampuan 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. Fakta ini menegaskan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan pendekatan Deep 

Learning mampu memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman siswa. 

Peningkatan nilai ini mencerminkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah mampu menstimulasi 

rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif 

siswa selama proses belajar. Siswa tidak 

hanya menghafal aturan, tetapi juga 

memahami alasan pentingnya mematuhi 

pencegahan kekerasan seksualmelalui 

aktivitas diskusi dan memecahkan 

masalah nyata yang mereka hadapi di 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

peningkatan nilai bukan sekadar hasil 

dari berlipat ganda materi, melainkan 

perubahan mendasar dalam cara siswa 

memahami dan memahami konsep 

dengan kehidupan mereka. 

Setelah diperoleh hasil pre-test 

dan post-test , uji normalitas terhadap 

data pre-test dan post-test untuk 

memastikan distribusi data sebelum 

melakukan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk (Tabel 2), 

diperoleh nilai signifikansi pre-test 

sebesar 0,100 dan post-test sebesar 0,122. 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

0,050, sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa 

distribusi data memenuhi persyaratan 

dasar dalam analisis statistik parametrik. 

Jika data tidak berdistribusi normal, hasil 

pengujian hipotesis dapat menjadi bias 

dan tidak mencerminkan kondisi 

sebenarnya. Oleh karena itu, uji Shapiro-

Wilk digunakan sebagai langkah validasi 

awal agar hasil Paired Sample t-Test 

yang diperoleh benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dengan demikian, data memenuhi syarat 

untuk dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan uji parametrik, yaitu 

Paired Sample t-Test. 

Uji Paired Sample t-Test (Tabel 

3) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,050 atau 

nilai thitung > ttabel (8,477 > 2,228). Hasil 

ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Deep 

Learning terhadap peningkatan 

pemahaman siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan Problem 

Based Learning dengan pendekatan Deep 

Learning tidak hanya berdampak secara 

statistik, tetapi juga memiliki makna 

praktis yang kuat dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. Artinya, 

model ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap 

pencegahan kekerasan seksual yang 

diajarkan, sekaligus memperkuat 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills). 

Selain temuan kuantitatif, hasil 

observasi selama proses pelaksanaan 

juga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas model 

Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Deep Learning. Selama 

kegiatan pembelajaran di kelas, terlihat 

adanya perubahan yang nyata dalam 

sikap belajar siswa. Pada awal penelitian, 

banyak siswa yang cenderung pasif dan 

menunggu penjelasan langsung dari 

guru. Namun, seiring dengan penerapan 

model PBL secara bertahap, siswa mulai 

menunjukkan inisiatif yang lebih besar 

dalam mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi dengan teman sebaya, serta 

mengemukakan pendapat terkait 

permasalahan yang diberikan. Perubahan 

perilaku ini menunjukkan bahwa proses 
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pembelajaran berhasil menumbuhkan 

rasa tanggung jawab terhadap 

pembelajaran mereka sendiri serta 

mendorong eksplorasi ide secara 

mandiri. Siswa tidak lagi memandang 

pembelajaran sebagai tugas yang 

dibebankan oleh guru, melainkan sebagai 

kesempatan untuk memecahkan masalah 

yang bermakna bagi mereka. 

Aspek lain yang patut 

diperhatikan adalah dimensi sosial dalam 

pembelajaran yang muncul melalui kerja 

kelompok dan diskusi kolaboratif. 

Kerangka kerja PBL secara inheren 

mendorong kerja sama tim dan 

komunikasi antar siswa, memungkinkan 

mereka untuk saling bertukar ide, 

menegosiasikan pendapat, serta 

membangun solusi secara bersama-sama. 

Melalui proses ini, siswa juga belajar 

untuk menghargai perbedaan pandangan 

dan mengasah empati keterampilan 

penting dalam pendidikan karakter. 

Lingkungan belajar yang kolaboratif ini 

semakin mendukung filosofi Deep 

Learning, di mana pemahaman dibangun 

tidak hanya secara kognitif, tetapi juga 

secara sosial dan emosional. 

Secara teoritis, temuan ini 

sejalan dengan pendapat Indriyani & 

Nirmala (2025) yang menyatakan bahwa 

Problem Based Learning mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran karena 

mereka didorong untuk menganalisis 

masalah nyata, merumuskan hipotesis, 

serta mencari solusi berdasarkan 

pengetahuan yang relevan. Problem 

Based Learning tidak hanya melatih 

keterampilan kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif. 

Pendekatan Deep Learning yang 

diterapkan dalam penelitian ini 

memperkuat efektivitas Problem Based 

Learning karena menekankan pada 

pembelajaran yang mindful, meaningful, 

dan joyful. Dengan pendekatan ini, siswa 

tidak hanya menerima pemahaman yang 

sifatnya hanya dangkal dan terbatas pada 

hafalan tetapi juga diajak untuk 

memahami konsep secara mendalam, 

mengaitkannya dengan pengalaman 

sehari-hari, serta merefleksikan 

pemahaman yang diperoleh. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mu’ti Abdul, 

(2025) yang menjelaskan bahwa Deep 

Learning mendorong siswa untuk belajar 

dengan orientasi makna, bukan sekadar 

menghafal informasi. 

Temuan penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Dwi Yanti et al 

(2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada siswa sekolah 

dasar. Selain itu, Royani et al (2024) 

menegaskan bahwa Deep Learning 

dalam pembelajaran menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, menyenangkan, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

integrasi antara Problem Based Learning 

dan pendekatan Deep Learning terbukti 

mampu memberikan hasil yang optimal 

dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan implikasi bahwa guru 

dapat menjadikan model Problem Based 

Learning berbasis Deep Learning 

sebagai alternatif strategi pembelajaran 

di kelas terhadap pencegahan 

kekerasan seksual. Melalui 

permasalahan nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa, pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual dan aplikatif. Hal ini 

sangat penting terutama di tingkat 

sekolah dasar, di mana siswa masih 

berada pada tahap operasional konkret 

sehingga membutuhkan pembelajaran 

yang dekat dengan pengalaman mereka 
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sehari-hari. Guru diharapkan tidak hanya 

mengadopsi model ini secara prosedural, 

tetapi juga memahami filosofi di 

baliknya, yakni menumbuhkan rasa ingin 

tahu, kerja sama, dan tanggung jawab 

siswa dalam proses belajar. Sekolah juga 

dapat mengintegrasikan pendekatan ini 

ke dalam kebijakan pembelajaran tematik 

agar proses pendidikan lebih relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21 yang 

menuntut siswa berpikir kritis, kreatif, 

dan komunikatif. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

pemahaman siswa pada penelitian ini 

bukanlah hasil kebetulan, melainkan 

konsekuensi logis dari penerapan strategi 

pembelajaran yang tepat. Model Problem 

Based Learning yang dipadukan dengan 

pendekatan Deep Learning terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa secara signifikan. Ke 

depan, penelitian serupa dapat 

dikembangkan dengan cakupan yang 

lebih luas, melibatkan lebih banyak 

peserta didik dan variabel lain seperti 

motivasi belajar, keterampilan sosial, 

serta sikap terhadap pembelajaran. 

Dengan demikian, efektivitas model 

Problem Based Learning berbasis Deep 

Learning dapat diuji secara lebih 

komprehensif untuk memperkuat 

landasan teoritis dan praktis dalam dunia 

pendidikan dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Pengaruh Problem Based 

Learning dengan Pendekatan Deep 

Learning terhadap Pemahaman 

Pencegahan Kekerasan Seksual Siswa 

Kelas III UPT SD Negeri 36 Gresik, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning yang 

dipadukan dengan pendekatan Deep 

Learning berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 

Paired Sample t-Test yang menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

atau (8,477 > 2,228), sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Peningkatan 

pemahaman siswa tidak hanya terlihat 

dari aspek kognitif melalui hasil tes, 

tetapi juga tercermin dalam sikap dan 

kesadaran mereka untuk melindungi diri 

dari potensi kekerasan seksual. Integrasi 

antara Problem Based Learning dan 

pendekatan Deep Learning terbukti 

mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang mindful, meaningful, 

dan joyful, sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

mendalam, reflektif, dan aplikatif bagi 

siswa sekolah dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

kombinasi Problem Based Learning dan 

Deep Learning dapat dijadikan strategi 

pembelajaran alternatif yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran siswa dalam pencegahan 

kekerasan seksual sejak dini. 
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